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This study aims to analyze the implementation of the Kampus 

Mengajar Program in enhancing students' learning motivation at SDN 

175788 Janji Pusuk and SDN 177669 Onan Ganjang in the digital era. 

The Kampus Mengajar Program is an initiative by the Ministry of 

Education, Culture, Research, and Technology, involving university 

students as teachers to assist elementary school students. In the context 

of the digital era, this program is expected to utilize technology to 

improve the quality of learning and student motivation. The research 

employs a quantitative approach with data collection techniques 

through questionnaire, observation, interviews, and documentation. 

The subjects of the study include students, mentor teachers, and school 

principals. The data obtained are analyzed descriptively to illustrate 

the implementation of the program and its impact on students' learning 

motivation. In conclusion, the Kampus Mengajar Program is effective 

in improving students' learning motivation at SDN 175788 Janji Pusuk 

and SDN 177669 Onan Ganjang, particularly through the utilization of 

digital technology in the learning process. Recommendations from this 

study include the need for further support from schools and the 

government to expand access to technology and training for teachers 

and students, in order to maximize the potential of this program in 

enhancing the quality of education in the digital era. 
 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar merupakan faktor krusial dalam pencapaian akademik siswa, terutama di jenjang pendidikan 

dasar. Namun, di banyak daerah, termasuk di SDN 175788 Janji Pusuk menurut pengamatan peneliti motivasi 
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belajar siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya sumber daya pendidik 

yang berkualitas, terbatasnya akses terhadap teknologi, dan kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran. 

Fenomena ini menciptakan kesenjangan dalam kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui program 

Kampus Mengajar, yang merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

(Kemendikbudrsitek 2024; Suyatno,et al 2023; Suyadi, et al, 2022). Program ini melibatkan mahasiswa untuk 

mengajar di sekolah-sekolah yang membutuhkan, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan motivasi siswa. Namun, efektivitas program ini dalam konteks spesifik seperti SDN 175788 Janji Pusuk 

belum ada di teliti.  

Di era digital, akses terhadap teknologi informasi menjadi semakin penting dalam proses pembelajaran 

(Friedman,& Deek,2003). (Szymkowiak, et al,2021) (Alenezi, 2023). Namun, tidak semua sekolah memiliki 

fasilitas yang memadai untuk memanfaatkan teknologi tersebut (Mpungose, 2023) (Winter, et al,2021). Hal 

ini menambah tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama di daerah-daerah yang masih 

tertinggal. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang menarik juga menjadi salah satu penyebab 

rendahnya motivasi belajar siswa. Metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pada tanggal 20 Februari 2023, kelompok mahasiswa 

kampus mengajar angkatan 5 bersama Dosen Pembimbing Lapangan  turun ke sekolah penempatan yaitu  SDN 

175788 Janji  Pusuk kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah sasaran berada di 

desa terpencil, yang dimana di desa tersebut masih sulit angkutan transportasi dan tidak adanya jaringan atau 

sinyal yang baik, sekolah SDN 175788 Janji  Pusuk ini masih termasuk ke dalam sekolah yang sulit di jangkau  

karena masih kurangnya sarana dan prasana, tenaga kependidikan, dan tidak adanya jaringan yang 

menghambat perkembangan dan kemajuan sekolah tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk melakukan penelitian yang menganalisis implementasi program 

Kampus Mengajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 175788 Janji  Pusuk. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di daerah tersebut.  

Dengan memahami gap antara teori dan fakta sosial ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran 

program Kampus Mengajar dalam mengatasi permasalahan motivasi belajar siswa di era digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji implementasi program Kampus Mengajar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Putri et al. (2023) di SDN Kalukuang IV 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa sebagai pengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara signifikan. Mahasiswa membawa metode pembelajaran yang inovatif dan pendekatan yang lebih 

personal, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif. Selanjutnya penelitian 

lain oleh Putry et al. (2024) di SD Negeri 75 Kota Bengkulu juga menemukan bahwa mahasiswa Kampus 

Mengajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan membawa semangat baru, metode pembelajaran 

yang interaktif, dan pendekatan personal yang mendalam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program Kampus Mengajar dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDN 175788 Janji Pusuk, serta mengevaluasi peran teknologi dalam proses 

pembelajaran di kedua sekolah tersebut. 

Implementasi program Kampus Mengajar dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di daerah pedesaan. Melalui pendekatan yang inovatif dan pemanfaatan teknologi, mahasiswa dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam proses pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan interaktif bagi siswa. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas program 

Kampus Mengajar dalam konteks spesifik daerah pedesaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam merancang kebijakan dan strategi peningkatan kualitas 

pendidikan di daerah-daerah yang membutuhkan. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu tentang Implementasi Program Kampus Mengajar dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

No. 
Penulis 

(Tahun) 

Lokasi 

Penelitian 
Kontribusi terhadap Pengembangan Program 

1 

 

Putri et al. 

(2023) 

SDN Kalukuang 

IV 

Menunjukkan efektivitas program dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2 Pardede et al. 

(2023) 
SDN 24 Mandau 

Memberikan wawasan tentang dampak positif program 

terhadap motivasi siswa. 

3 Mahmud et al. 

(2023) 

SD Inpres 

Bontomarinra 

Menyoroti peran mahasiswa dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. 

4 Lisnora et al. 

(2023) 

SDN 060944 

Medan 

Menekankan pentingnya penguatan literasi dalam program 

Kampus Mengajar. 

5 Prameswari et 

al. (2023) 

SDN 87 Kota 

Bengkulu 

Menunjukkan pentingnya pendekatan inovatif dalam 

meningkatkan literasi siswa. 

6 Sulistiyani & 

Astuti (2023) 

SDN Kayutrejo 

03 

Memberikan insight tentang pentingnya variasi dalam metode 

pembelajaran. 

7 
Putry et al. 

(2024) 

SD Negeri 75 

Kota Bengkulu 

Melalui pendekatan yang inovatif dan personal, mahasiswa 

berhasil membawa semangat baru dalam proses pembelajaran. 

 

 

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa implementasi Program Kampus Mengajar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui berbagai pendekatan, seperti keterlibatan mahasiswa, 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, dan penguatan literasi. Namun, penelitian spesifik mengenai 

dampak program ini di SDN 175788 Janji  Pusuk masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami efektivitas Program Kampus Mengajar di daerah 

pedesaan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

di SDN 175788 Janji. Sampel penelitian terdiri dari 45 siswa di SDN 175788 Janji, yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti ketersediaan siswa dan kesiapan sekolah dalam 

melaksanakan program Kampus Mengajar. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah 

implementasi program Kampus Mengajar, yang mencakup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa pengabdi di sekolah mitra. Variabel dependen adalah motivasi belajar siswa, yang diukur melalui 

angket motivasi belajar yang disusun berdasarkan teori motivasi belajar, dengan indikator-indikator seperti 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar, yang diberikan kepada siswa 

sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pelaksanaan program Kampus Mengajar. Angket ini dirancang untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar siswa dalam berbagai aspek. Selain itu, observasi, wawancara serta 

dokumentasi juga dilakukan untuk memperoleh data tambahan mengenai pelaksanaan program dan interaksi 

antara mahasiswa pengabdi dan siswa. 

Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah :  

a) Data primer yaitu data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang lain) dari sumber utama 

guna kepentingan penelitiannya, data tersebut sebelumnya tidak ada. (Manullang, Pakpahan 2014:87), 

(seperti di kutip Ginting,2021; Kern, & Mustasilta, 2023) Contoh data primer adalah data yang 

dikumpulkan melalui instrumen :  
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1) Wawancara/interview  

2) Angket/kuesioner  

3) Pengamatan/observasi  

b) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya. 

Manullang, Pakpahan (2014:87) , (seperti di kutip Ginting,2021; Kern, & Mustasilta, 2023) 

Pengumpulan data skunder dilakukan dengan instrumen :  

1) Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, pendapat para 

ahli yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.  

2) Studi dokumenter, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan menggunakan catatan- catatan 

tertulis yang ada di lokasi penelitian serta   sumber-sumber   lain   yang menyangkut masalah yang 

diteliti dengan instansi terkait.  

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan, yang mencakup penyusunan instrumen penelitian dan pelatihan 

kepada mahasiswa pengabdi mengenai pelaksanaan program Kampus Mengajar. Selanjutnya, pelaksanaan 

dimulai dengan pemberian pre-test kepada siswa untuk mengukur tingkat motivasi belajar sebelum program 

Kampus Mengajar Angkatan 5. Program Kampus Mengajar kemudian dilaksanakan selama kurang lebih 4 

(empat) bulan, dengan kegiatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 5 dan 

siswa. Setelah pelaksanaan program, post-test diberikan kepada siswa untuk mengukur perubahan dalam 

motivasi belajar. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis untuk melihat pengaruh program 

terhadap motivasi belajar siswa. 

Jadwal penelitian disusun dengan mempertimbangkan waktu yang tersedia dan tahapan kegiatan yang harus 

dilakukan. Kegiatan dimulai pada bulan Maret 2023 dengan persiapan instrumen dan pelatihan, dilanjutkan 

dengan pelaksanaan pre-test dan implementasi program pada bulan April hingga Juni 2023, dan diakhiri 

dengan pemberian post-test serta analisis data pada akhir Juni 2023. 

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji untuk memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan konsisten. 

Validitas diuji menggunakan teknik validitas isi, yaitu dengan meminta pendapat ahli mengenai kesesuaian 

item angket dengan indikator motivasi belajar. Reliabilitas diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach melalui 

SPSS untuk memastikan konsistensi internal instrumen. 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Angket ini dirancang untuk mengukur motivasi belajar siswa sebelum dan setelah implementasi program 

Kampus Mengajar. Instrumen ini mengacu pada model motivasi belajar yang mencakup empat indikator 

utama: perhatian (attention), relevansi (relevance), percaya diri (confidence), dan kepuasan (satisfaction).  

Setiap indikator terdiri dari beberapa pernyataan yang disusun dalam skala Likert 5 poin: sangat tidak setuju 

(1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Contoh pernyataan untuk indikator 

perhatian adalah: "Saya merasa tertarik dengan materi yang diajarkan." Untuk indikator relevansi: "Materi 

yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan saya." Indikator percaya diri dapat mencakup pernyataan seperti: 

"Saya yakin dapat memahami materi yang diajarkan." Sedangkan untuk indikator kepuasan: "Saya merasa 

puas dengan cara pengajaran yang diterapkan."  

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 

Selain angket, wawancara,  observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan dokumentasi aktivitas 

selama program Kampus Mengajar juga digunakan untuk memperoleh data kualitatif yang mendukung analisis 

kuantitatif. Observasi dilakukan untuk menilai interaksi antara mahasiswa peserta Kampus Mengajar Angkatan 

5 dan siswa, serta penerapan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian angket motivasi belajar kepada siswa pada awal dan 

akhir program, observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung, serta dokumentasi kegiatan yang 
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dilakukan selama pelaksanaan program. Data yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggunakan 

SPSS.  

Berikut analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas (Uji keabsahan) adalah suatu alat yang digunakan untuk  mengukur sah/valid tidaknya suatu 

kuesioner.  Uji Reliabilitas adalah uji untuk mengukur kuesioner yang merupakan  indicator dari variabel 

(Tkalac Verčič, et al  2021; Kamranfar, et al 2023)  

2. Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik merupakan  persyaratan  yang harus dipenuhi pada analisis regresi berganda,bahwa pada 

uji t, dan uji f pada suatu  model  regresi ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yakni populasi-

populasi yang akan diuji berdistibusi normal, varians dari populasi-populasi tersebut adalah sama, dan 

sample tidak berhubungan satu dengan yang lainnya. Uji asumsi klasik yang bisa digunakan adalah uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi (Widiasmara, et al 2022) 

3. Uji Hipotesis  

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang didukung oleh uji ekonometrika 

sebagai berikut:  

Uji T (T-test)  

Uji t ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen, dimana apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan diterimanya hipotesis yang 

diajukan. Nilai t hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai t tabel didapat melalui sig. α = 0,05 dengan df 

= n – k.  

Kesimpulan :  

1. Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh secara simultan.  

Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh secara simultan. (Efendi, 

2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji  Validitas  dan Reliabilitas    

Berdasarkan uji SPSS  diperoleh nilai r-hitung sebagai berikut : 

Tabel  1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar  SDN 175788 Janji Pusuk 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

MB1 0,758 0,2876 Valid 

MB2 0,533 0,2876 Valid 

MB3 0,758 0,2876 Valid 

MB4 0,459 0,2876 Valid 

MB5 0,831 0,2876 Valid 

MB6 0,411 0,2876 Valid 

MB7 0,859 0,2876 Valid 

MB8 0,681 0,2876 Valid 

MB9 0,736 0,2876 Valid 

MB10 0,733 0,2876 Valid 

MB11 0,676 0,2876 Valid 

MB12 0,859 0,2876 Valid 
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Sumber : Hasil Uji Validitas  

 Dari tabel  diatas terlihat bahwa nilai r_hitung>r_tabel dimana nilai r_tabel dengan N =45 pada signifikasi 

0,05, maka di dapat r_tabel 0,2876. Dengan demikian hasil analisa uji validitas bahwa r_hitung lebih besar 

dari nilai r_tabel sehingga dapat dikatakan valid atau layak dijadikan angket penelitian.  

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Kampus Mengajar SDN 175788 Janji Pusuk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.913 .912 10 

Sumber : Hasil Olah SPSS 

 

 

Analisa Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dengan analisis 

grafik.  

 
Gambar 1 Histogram Uji Normalitas SDN 175788 Janji Pusuk 

Sumber : Hasil Olah SPSS 

 

Berdasarkan grafik Histogram, diketahui bahwa sebaran data yang menyebar ke semua daerah kurva normal. 

Dapat disimpulkan bahwa data mempunyai distribusi normal. 

 

 
Gambar 2 Grafik  Uji Normalitas SDN 175788 Janji Pusuk 

Sumber : Hasil Olah SPSS  



Outline Journal of Education | 18  

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS seperti yang ditunjukkan pada gambar  diatas, bahwa 

titik menyebar normal di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, berarti bahwa model regresi 

layak digunakan untuk memprediksi variabel terikat  (Kampus Mengajar) berdasarkan masukan variabel 

bebasnya yaitu  Motivasi Belajar. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal  

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

Tabel 5 Uji Normalitas SDN 175788 Janji Pusuk 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal 

Parameters
a,,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.52163940 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .120 

Positive .089 

Negative -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .808 

Asymp. Sig. (2-tailed) .531 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Olah SPSS  

Berdasarkan tabel  Terlihat bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) adalah 0,531>signifikan (0,05) sehingga 

memenuhi persyaratan uji normalitas yaitu jika signifikan (0,05), dengan demikian bahwa seluruh populasi 

penelitian berasal dari data yang berdistribusi secara normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 

 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas SDN 175788 Janji Pusuk 

Sumber : Hasil Olah SPSS 

 

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS seperti yang ditunjukkan pada gambar  diatas, bahwa 

titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik  diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,  hal ini dapat 

disimpulkan bahwa  tidak terjadi heterokedasitas pada model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 

terikat/dependen ( Kampus Mengajar) berdasarkan masukan variabel bebas/independen  Motivasi Belajar 
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Uji t (Uji Parsial) 

Uji t pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).  

Uji t dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut : 

a. Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh secara parsial.  

b. Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh secara parsial. 

Nilai t-hitung akan dibandingkan dengan t-tabel dengan kriteria yaitu: 

- H0 diterima jika t-tabel ≤ t-hitung ≤ t-tabel pada α = 5% 

- H0 ditolak (H1 diterima) jika t-hitung < t-tabel atau t-hitung > t-tabel pada α = 5% 

t tabel diperoleh dengan derajat bebas = n – k 

n = jumlah sampel yaitu 45 data  

k = jumlah variabel yang digunakan, k = 2 

n - k = 45 – 2 = 42 

Uji t yang digunakan adalah uji satu arah dengan α = 5% maka ttabel 5% (42) adalah 1,681 

Output uji t dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 

Tabel  7 Uji t SDN 175788 Janji Pusuk 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

 Error Beta 

1 (Constant) 7.639 1.645  4.644 .000 

Kampus 

Mengajar 

1.039 .036 .975 28.600 .002 

 Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Pada Tabel  menunjukkan bahwa :  

Nilai thitung variabel Kampus Mengajar   bernilai 28,600 sedangkan ttabel bernilai 1,681  dengan nilai signifikan 

0,002 < 0,05. Hal ini berarti thitung > ttabel yaitu 28,600 > 1,681. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kampus Mengajar   secara uji t (uji parsial) bernilai positif yang ditunjukkan dengan hubungan 

searah dengan variabel Motivasi Belajar  dan berpengaruh signifikan sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya Kampus Mengajar  berpengaruh signifikan terhadap  Motivasi Belajar Siswa SDN Janji Pusuk 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program Kampus Mengajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa SDN Janji Pusuk di era digital. Temuan ini sejalan dengan teori 

motivasi belajar yang menekankan pentingnya kebutuhan internal dan eksternal dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa (Safaringga et al., 2025). Dalam konteks era digital, motivasi belajar tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti rasa ingin tahu dan kebutuhan berprestasi, melainkan juga oleh 

dorongan eksternal berupa dukungan teknologi pembelajaran yang interaktif dan akses mudah ke sumber 

belajar digital (Yudistira, 2025). 

Secara teoritis, McClelland mengemukakan bahwa kebutuhan berprestasi, kekuasaan, dan afiliasi sangat 

relevan dalam membentuk motivasi belajar di era digital (Safaringga et al., 2025). Program Kampus Mengajar 

yang melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan pendidikan dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan 

memberikan stimulus yang lebih personal dan kontekstual sesuai kebutuhan siswa. Penelitian ini menguatkan 

gagasan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dapat memberikan dorongan afiliasi sosial yang 

positif serta meningkatkan kepercayaan diri siswa, aspek yang juga ditemukan kritis dalam penelitian oleh 

Putri et al. (2024). 

Lebih lanjut, penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi edukasi dan video interaktif, efektif dalam meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa (Arifianto & Sari, 2024). Ketersediaan akses teknologi dan bimbingan yang diberikan 
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oleh mahasiswa Kampus Mengajar memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri, sekaligus 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa motivasi belajar 

meningkat ketika siswa merasakan keterhubungan sosial dan dukungan positif di lingkungan belajar digital 

(Bandura, 2023; Yudistira, 2025). 

Namun, sebagaimana diidentifikasi dalam studi ini, tantangan yang masih dihadapi adalah kesenjangan akses 

teknologi yang dapat membatasi pemanfaatan program secara maksimal. Hal ini juga diungkap oleh penelitian 

dalam konteks serupa bahwa akses teknologi masih menjadi faktor kritis yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran berbasis digital (Arifianto & Sari, 2024; Putri et al., 2024). Oleh karena itu, penguatan 

infrastruktur teknologi serta pelatihan bagi guru dan mahasiswa menjadi poin penting untuk menjamin 

keberlanjutan dan efektivitas program Kampus Mengajar. 

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa implementasi Kampus Mengajar yang terintegrasi dengan 

pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 

ini tidak hanya berkaitan dengan aspek akademis tetapi juga pengembangan karakter dan kompetensi abad 21 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman.  

 

Kesimpulan  

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa Kampus Mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Motivasi 

Belajar Siswa SDN 175788 Janji Pusuk. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi program Kampus Mengajar berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 175788 Janji 

Pusuk. Peningkatan motivasi belajar siswa tercermin dari hasil angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi 

kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan efektivitas program di masa mendatang. Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya 

dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah dan pemerintah untuk memperluas akses teknologi dan pelatihan bagi 

guru dan siswa, guna memaksimalkan potensi program ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era 

digital. 
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